BABII

KONSEPSI JU‘ALAH

A. Definisi J u‘alah

Akad ju‘alah identik dengan sayembara, yakni menawarkan sebuah
pekerjaan yang belum pasti dapat diselesaikan. Jika sescorang mampu
menyelesaikan, maka ia berhak mendapatkan upah atau hadiah. Secara harfiah,
ju‘alah bermakna sesuatu yang dibebankan kepada orang lain untuk dikerjakan,
atau perintah yang dimandatkan kepada scscorang untuk dijalankan. Menurut
ahli hukum, ju‘alah diartikan dengan hadiah yang dijanjikan ketika sescorang
berhasil mclakukan sebuah pekerjaan. Sayyid Sabiq dalam Figih Sunnah
menjelaskan : ju‘alah adalah jenis akad atas manfaat sesuatu yang diduga kuat
akan diperolehnya.'

Secara istilah, menurut mazhab malikiyyah, ju‘a/ah adalah akad sewa
(ijarah) atas sesuatu manfaat yang belum diketahui keberhasilannya (terhadap
probabilitas atas keberhasilan atau kegagalan dalam menjalankan suatu
pekerjaan). Seperti halnya ucapan seseorang, barang siapa mampu menggali
sumur ini hingga mengalir airnya, maka ia berhak mendapatkan hadiah yang saya

jamjik;;m.2

! Sayyid Sabiq, Figih Sunnab. Terj: Nur Hasanuddin, h. 315
? Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figilh Muamalah. h. 165
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Mazhab Maliki mendefinisikan ju‘alah : “Suatu upah yang dijanjikan
sebagai imbalan atas suatu jasa yang belum pasti dapat dilaksanakan oleh
seseorang”. mazhab Syafi’i mendefinisikannya: “Seseorang yang menjanjikan
suatu upah kepada orang yang mampu memberikan jasa tertentu kepadanya’.
Definisi pertama (mazhab Maliki) menckankan segi ketidakpastian berhasilnya
perbuatan yang diharapkan. Sedangkan definisi kedua (mazhab Syafi’i)
menekankan segi ketidakpastian orang yang melaksanakan pekerjaan yang
diharapkan.

Seperti halnya lomba lari maraton, barang siapa yang mampu lebih awal
mencapai garis finish, maka ia berhak mendapatkan hadiah. Begitu juga dengan
Formula 1, Grand Prix atau yang scjenisnya. Scperti halnya seorang dokter yang
mampu menyembuhkan suatu penyakit, atau seorang ulama yang bisa membuat
seseorang hafal al-Qur’an. Ulama figh klasik mencontohkan dengan, barang
siapa yang bisa menemukan kuda tunggangan atau budaknya yang hilang maka
ia berhak mendapatkan hadiah.’

Secara logika ju‘alah dapat dibenarkan, karena merupakan salah satu cara
untuk memenuhi keperluan manusia, sebagaimana halnya dengan ijarah dan
‘mudarabah (perjanjian kerjasama dagang). Namun, ada beberapa ulama yang
melarang akad ju‘alah seperti hanafiyah, mazhab Hanafi tidak membenarkan

Jju‘alah. Karena dalam ju‘alah terdapat unsur garar, perbuatan yang mengandung

3 Ibid, h. 165
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garar itu merugikan salah satu pihak dan dilarang dalam Islam.* mazhab Maliki,
Syafi’i dan Hanbali memandang, bahwa ju‘a/al adalah perbuatan hukum yang
bersifat suka rela. Dengan demikian, pihak pertama yang menjanjikan upah atau

hadiah, dan pihak kedua yang mclaksanakan pckerjaan dapat melakukan

pembatalan.

B. Dasar Hukum ju‘alah

Mazhab Maliki, Syaf’i dan Hanbali berpendapat, bahwa ju‘alah boleh
dilakukan dengan dasar hukum sebagai berikut :
a. Al-Qur’an

1. Surat Yusuf ayat 72 :
L - /Er /,o ’/ 0~y /’/ - 0/ 2
5 4 Ty el oo a0 e AT I 3100 Jadd ) 6

Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan

(se?erat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya”(QS. Yusuf :
72)

2. Surat al-Ma‘idah ayat 1 :

t}‘ :‘o‘ o o /‘.“ -’
..... ))A»JL: ‘j’_}' ‘}JA‘ ug.k.“ %‘ ‘.g

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji itu...(QS. al-
Ma‘idah : 1)°

* Wahbah Zuhailiy, Al-Figh al-Isiami wa Adillatubu, juz 5. h. 512
* Dept. Agama R, al-Qur’an dan Terjemah, b. 78
® Ibid, h. 56
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Berikut ini adalah hadi$ yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari

Abu Sa‘id al-Hudrir.a:
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Diceritakan dari abi Nu’man, diceritakan dari Abu Uwanah dari Abu Bisyri
dari Abi Mutawakkil dari Abu Said al-Hudri berkata : sekelompok orang dari
sahabat Nabi SAW, menempuh suatu perjalanan, sehingga mercka tiba (pada
malam hari) di salah satu perkampungan suku arab, mcrcka meminta
penduduk sctempat untuk menerima mercka scbagai tamu, (elapi penduduk
tersebut menolak, kemudian pemimpin suku di perkampungan arab (crscbut
digigit ular, segala upaya pengobatan mereka lakukan, telapi tidak berhasil.
Salah seorang dari mereka menyarankan “temuilah orang-orang yang singgah
di perkampungan itu, barangkali ada salah satu diantara mereka yang bisa
mengobati pemimpin kita”. Mercka kemudian menemui sahabat Nabi SAW
tersebut dengan mengatakan, ‘“pemimpin kami digigit ular, kami sudah
berupaya semaksimal mungkin untuk mengobatinya, tetapi tidak berhasil,
apakah ada salsh satu diantara kalian yang bisa mengobati?” salah scorang

sahabat Nabi mcnjawab “ya, Demi Allah saya akan merugyah
" (menyembuhkan dengan cara ruqyaly) tetapi scbelumnya tadi kami meminta
kalian menerima kami sebagai tamu, namun kalian menolak, karena itu kami
tidak mau merugyah tfanpa upah’. Akhirnya disapakati upahnya adalah
sejumiah kambing, sahabat Nabi itu kemudian mendatangi pemimpin suku
arab tersebut kemudian mecmbacakan surat al-Fatihah, dan kemudian
ditiupkannya pada tubuh pemimpin tersebut schingga ia lega dan bisa
berjalan tanpa merasa kesakitan, Mereka memberi upah yang telah mereka
sepakati sebelumnya. Salah seorang sahabat Nabi itu berkata “bagilah upah
ini diantara kita”. Sahabat Nabi yang telah melakukan ruqyah itu menjawab
“ jangan dibagi dulul, sehingga kita bertemu dengan Rasulullah SAW dan
menuturkan apa yang lerjadi, kemudian kita tunggu apa perintah Beliau
kepada kita”. Ketika mercka bertemu Nabi dan menuturkan apa yang telah
terjadi kepada Nabi, beliau bersabda “ Bagaimana kamu tahu kalau surat al-
Fatihah bisa digunakan untuk meruqyah? Kamu benar. Dan sckarang bagilah
upah tersebut dan beri aku scbagian!” Rasulullah SAW mengatakannya
sambil tersenyum. (HR. Bukhari)

7 Imam al-Bukhari, Sahil al-Bukhari, h. 458
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C. Syarat Akad Ju‘alah

Secara cscnsial pada ju‘alah disyaratkan supaya nyata (jelas), maka syarat-

syarat jelasnya ju ‘4]ah adalah scbagai berikut :

1.

Kalimat atau Jafaz yang menunjukkan izin pekerjaan, yang merupakan
syarat atau tuntunan dengan takaran tertentu.®  Bila seseorang
mengerjakan perbuatan, tetapi tanpa seizin orang yang menyuruh (yang
punya barang), maka baginya tidak ada (tidak memperoleh) suatu apapun,
jika barang itu ditemukannya. Mazhab Maliki, Syafi’i dan Hambali
berpendapat, bahwa agar perbuatan hukum yang dilakukan dalam bentuk
Jju‘glah itu dipandang sah, maka harus ada ucapan (sigah) dari pihak yang
menjanjikan upah atau hadiah, yang isinya mengandung izin bagi orang
lain untuk melaksanakan perbuatan yang diharapkan dan jumlah upah
yang jelas tidak seperti iklan dalam surat kabar yang bisaanya tidak
menyebutkan imbalan sccara pasti. Ucapan tidak mesti keluar dari orang
yang memerlukan jasa itu, tetapi boleh juga dari orang lain seperti
wakilnya, anaknya atau bahkan orang lain yang bersedia memberikan
hadiah atau upah. Kemudian ju‘4/ah dipandang sah, walaupun hanya

ucapan jjab saja yang ada, tanpa ada ucapan gabul (cukup sepihak).

8 Samsyuddin asy-Syarbini, Mugni al-Mubtasj, juz 3. b. 618
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2. Keadaan ju‘alah (upah yang akan diberikan) hendaknya ditentukan, uang
atau barang, sebelum seseorang mengerjakan pekerjaan itu”

Dan berikut beberapa ulama’ memberikan beborapa syarat terkait dengan
keabsahan akad ju‘alah, yaitu sebagai berikut :

1. Orang yang terlibat dalam akad ju‘a/ah harus memiliki ahliyyah. Ja’il
(pemilik sayembara) haruslah orang yang memiliki kemutlakan dalam
transaksi (ballg, berakal dan rasyid), tidak boleh dilakukan oleh anak
kecil, orang gila atau safih. Untuk ‘amil (pelaku) haruslah orang yang
memiliki kompetensi dalam menjalankan pekerjaan, schingga ada
manfaat yang bisa dihasilkan.

2. Hadiah, upah (ja’l) yang diperjanjikan harus disebutkan secara jelas
jumlahnya. Jika upahnya tidak jelas, maka akad ju‘alah batal adanya.
Karena ketidak jelasan kompensasi.

3. Manfaat yang akan dikerjakan pelaku (amil) haruslah jelas dan
diperbolehkan secara syar” tidak diperbolehkan menyewa tenaga
paranormal untuk mengeluarkan jin, praktek sihir, atau perkara haram
lainnya. Kaidahnya adalah, setiap asset yang boleh dijadikan sebagai
objek transaksi dalam akad jjarah, maka dibolehkan juga penggunaannya
dalam akad ju‘alah, vice versa. Namun demikian, akad jjarah lebih umum

dan kompleks daripada akad ju‘alah mazab Syafiiyah menambahkan,

° Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h. 207
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sctiap pekerjaan (manfaat) yang dilakukan haruslah mengandung beban
(usaha), karena tidak ada kompensasi tanpa adanya usaha (risk versus
return).

4. Mazhab Malikiyah menambahkan satu syarat, akad ju‘alah tidak boleh
dibatasi dergan jangka waktu. Namun ulama lain memperbolehkan
perkiraan jangka waktu dengan pekerjaan yang ada.

5. Malikiyyah mensyaratkan, jenis pekerjaan ju‘alah haruslah spesifik,

walauoun terbilang,'

D. Perbedaan Antara Akad ju‘a/ah dengan Akad Jjarah
Akad ju‘alah berbeda dengan akad jjarah, terutama terkait dengan kesepakatan
yang terdapat didalamnya. Peerbedaan tersebut dapat dilihat dalam :

1. Pemilik pekerjaan (ja’7/) baru akan merasakan manfaat, ketika pekerjaan
telah usai dilaksanakan, seperti ditemukanya asset yang hilang, atau
hilangnya penyakit yang diderita. Berbeda dengan ijarah, penyewa
(musta’jir) bisa menerima manfaat, ketika ‘ gjir telah melakukan sebagian
pekerjaannya. Konsekuensinya, pekerja dalam akad ju‘alah tidak akan
menerima upah, jika pekerjaannya telah selesai. Sedangkan dalam ifjarah,
amil (pekerja, ajir) berhak mendapatkan upah atas pekerjaan yang telah

dikerjakan, walaupun belum tuntas.

' Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figilh Muamalah. . 169
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2. Akad ju‘alah bersifat j3’iz gair lazim (diperbolehkan dan tidak
mengikat), sehingga boleh untuk dibatalkan. Berbeda dengan akad fjarah
yang bersifat /azim (mengikat), dan tidak bisa dibatalkan sepihak.'"

3. Pada ju‘alah, upah atau hadiah yang dijanjikan, hanyalah diterima orang
yang menyatakan sanggup mewujudkan apa yang menjadi obyek
pekerjaan tersebut, jika pekerjaan itu telah mewujudkan hasil dengan
sempurna. Sedangkan pada jjarah, orang yang melaksanakan pekerjaan
tersbut berhak menerima upah sesuai dengan ukuran atau kadar prestasi
yang diberikannya, meskipun pekerjaan itu betum selesai dikerjakan, atau
upahnya dapat ditentukan scbelumnya, apakah harian atau mingguan,
tengah bulanan atau bulanan scbagaimana yang berlaku dalam suatu
masyarakat.

4. Pada ju‘alah terdapat unsur garar, yaitu penipuan (spekulasi) atau
untung-untungan karena di dalamnya terdapat ketidaktegasan dari segi
batas waktu penyelesaian pckerjaan atau cara dan bentuk pekerjaannya.
Sedangkan pada jjarah, batas waktu penyelesaian bentuk pekerjaan atau
cara kerjanya disebutkan secara tegas dalam akad (perjanjian) atau harus
dikerjakan sesuai dengan obyek pekerjaan itu. Dengan kata lain dapat
dikatakan, bahwa dalam ju‘alah yang dipentingkan adalah keberhasilan

pekerjaan, bukan batas waktu atau cara mengerjakannya.

N 1bid h. 168
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5. Tindakan hukum yang dilakukan dalam ju‘alah bersifat sukarela,
sehingga apa yang dijanjikan boleh saja dibatalkan, selama pekerjaan
belum dimulai, tanpa menimbulkan akibat hukum. Apalagi tawaran yang
dilakukan bersifat umum seperti mengiklankan disurat kabar. Sedangkan
dalam akad Jjarah, terjadi transaksi yang bersifat mengikat semua pihak
yang mclakukan perjanjian kerja. Jika perjanjian itu dibatalkan, maka
tindakan itu akan menimbulkan akibat hukum bagi pihak bersangkutan.
Bisaanya sangsinya disebutkan dalam perjanjian (akad).

6. Dari segi ruang lingkupnya Mazhab Maliki menetapkan kaidah, bahwa
semua yang dibenarkan mcnjadi obyek akad dalam transaksi ju‘alah,
boleh juga menjadi obyek dalam transaksi jjarah. Namun, tidak semua
yang dibenarkan menjadi obyek dalam transaksi 7jarah, dibenarkan pula
menjadi objek dalam transaksi ju‘a/ah. Dengan demikian, ruang lingkup
fjarah lebih luas daripada ruang lingkup ju‘alah. Berdasarkan kaidah
tersebut, maka pekerjaan menggali sumur sampai menemukan air, dapat
menjadi obyek dalam akad Jjjarah, tetapi tidak boleh dalam akad ju‘alah.
Dalam Jjarah, orang yang menggali sumur itu sudah dapat menerima
upah, walaupun airnya belum ditemukan. Sedangkan pada ju‘alah, orang

itu baru mendapat upah atau hadiah sesudah pekerjaannya itu sempurna.'?

2 Muhammad bin Jamaluddin al-* Amili, A/-Lum‘atu al-Dimsyiqgiyysh. Juz 3, h. 356
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E. Pendapat para Fuqaha tentang Akad ju‘alah

Dalam hal ini beberapa ulama’ yang membolehkan transaksi dengan akad

ju‘alah berbeda pendapat dalam masalah sebagai berikut :

1. Sifat hukum ju‘alah dan waktu pembatalan transaksi ju‘alah
Jumhur fugaha‘ telah membolehkan akad ju‘alah, yaitu dengan sifat ja’iz
gairu lazim (diperbolehkan dan tidak mengikat), dan dibolehkan dalam
transaksi ju ‘a/ah baik ja’il (pemilik pekerjaan) ataupun ami/ (pekerja) untuk
membatalkan transaksi. Tetapi beberapa ulama berbeda pendapat tentang
kapan waktu pembatalannya. Mazhab Maliki berpendapat, bahwa ju‘alah
hanya dapat dibatalkan oleh pihak pertama sebelum peketjaan dimulai olch
pihak kedua. Mazhab Syafi’i dan Hanbali berpendapat, bahwa pembatalan
itu dapat dilakukan oleh salah satu pihak setiap waktu, selama pekerjaan
itu belum selesai dilaksanakan, karena pekerjaan itu dilaksanakan atas
dasar sukarcla. Namun, menurul mereka, apabila ja’i/ (pemilik pckerjaan)
membatalkannya,  sedangkan  ami/  (pckerja)  belum  selesai
melaksanakannya, maka ami/ (pekerja) harus mendapatkan imbalan yang
pantas sesuai dengan perbuatan yang dilaksanakannya. Kendatipun
pekerjaan itu dilaksanakan atas dasar suka rela, tetapi kebijaksanaan perlu

diperhatikan.
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2. Penammbahan dan pengurangan upah ju‘alah

Mazhab Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat ja’i/ (pemilik
pekerjaan) dibolehkan menambahkan atau mengurangi upah yang harus
diberikan kepada ami/ (pekerja). Karena ju‘alah merupakan akad ja’iz gair
lazim (diperbolehkan dan tidak mengikat). Namun, Syafi’iyyah
membolehkan penambahan atau pengurangan tersebut sebelum selesainya
pekerjaan ataupun sesudahnya, seperti perkataan seseorang “Barangsiapa
yang dapat menemukan Fulan yang hilang ‘maka aku akan memberikan upah
padanya 10 dirham”, kemudian dia berkata “ padanya 5 dirham atau lebih”.

Dan Hanabilah membatasi pada sebelum dilakukannya pekerjaan terscbut.'

" Wahbah Zuhailiy, Al-Figh al-Islimi wa Adillatubu, juz 5. h. 520



